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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini diadakan tinjauan pustaka terhadap beberapa

penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan tema yang akan penulis sajikan dalam

penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, Yuswati, tahun 2012, ”Penerapan pendekatan Contextual Teaching and
Learning Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Pokok
Bahasan Aktivitas Ekonomi Berkaitan Dengan Sumber Daya Alam Dan Potensi Daerah
Di Kelas IVB Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kedungreja Cilacap Tahun Pelajaran
2011/2012.” Penelitian ini membahas tentang penerapan CTL untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS. CTL merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang menuntut guru untuk membantu peserta didik memahami relevansi
materi pembelajaran yang dipelajari dan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengaplikasikan apa yang dipelajarinya dikelas. Sedangkan prestasi belajar adalah
hasil belajar yang dicapai oleh setiap peserta didik setelah mereka mengikuti proses
pembelajaran dan dapat diketahui dalam bentuk skor. Adapun indikator untuk mengukur
peningkatan prestasi belajar dengan menggunakan model CTL yaitu dengan
kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan
penilaian sebenarnya. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Peningkatan prestasi
belajar peserta didik dengan menggunakan model CTL di kelas IV B MI Negeri
Sidanegara Cilacap pada mata pelajaran IPS Pokok Bahasan Aktivitas Ekonomi berkaitan
dengan Sumber Daya Alam dan Potensi Daerah adalah pada Pra Siklus nilai rata-rata kelas

sebesar 56.04 dan ketuntasan belajar 27.08 %. Sesudah penerapan pendekatan CTL, pada



Siklus | nilai rata-rata kelas 64.47 dan ketuntasan belajar 51.04 %, pada Siklus Il nilai
rata-rata kelas sebesar 77.89 dan ketuntasan belajar 83.33% dan pada Siklus 111 nilai rata-
rata kelas 81.76 dan ketuntasan belajar 87.50 %.

Kedua, Rohmatul Khasanah Widiyatiningsih, tahun 2011, “Upaya Meningkatkan
Prestasi Belajar PAI dengan Menerapkan Pendekatan Kontekstual (CTL) pada Siswa
Kelas V Sd N 1 Kalinanas Wonosegoro Boyolali Tahun 2011 ”. Penelitian ini membahas
tentang upaya meningkatkan prestasi belajar PAI dengan menerapkan CTL. Prestasi
belajar merupakan suatu masalah yang bersifat perennial dalam sejarah kehidupan
manusia, karena sepanjang rentang kehidupannya manusia selalu mengejar prestasi
menurut bidang dan kemampuan masingmasing, sedangkan Pendidikan Agama Islam
adalah usaha yang lebih khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan
dan sumber daya insani lainnya agar lebih mampu memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam. Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang membantu
guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupannya sehari-hari. Indikator untuk mengukur peningkatan
prestasi belajar PAI ini yaitu dengan kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa model pembelajaran CTL ini dapat meningkatkan prestasi belajar PAI Kelas V Sd
N 1 Kalinanas Wonosegoro Boyolali Tahun 2011. Setelah diterapkannya pendekatan
kontekstual (CTL) pada pembelajaran PAI, hasil evaluasi (prestasi belajar) siswa tentang
Ibadah puasa mengalami peningkatan. Hasil evaluasi siswa pada siklus | adalah 73%,
siklus 11 mengalami peningkatan menjadi 80%, dan siklus Il mengalami peningkatan
menjadi 94%. Pendekatan kontekstual (CTL) cukup evektif dalam pembelajaran PAI. Hal

ini apat dilihat dari tingkat keaktivan siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar,



siswa semakin aktif mengajukan pertanyaan, begitu pula sebaliknya apabila guru
memberikan pertanyaan siswa mampu untuk menjawabnya.

Ketiga, Chandra Wicaksana, tahun 2014,”Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan
Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Siswa Kelas XI Di MAN
Yogyakarta.” Penelitian ini membahas tentang pembelajaran Agidah Akhlak dengan
menerapkan pendekatan kontekstual. Pembelajaran merupakan suatu upaya yang
dilakukan dengan sengaja olehpendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan,
mengorganisir, dan menciptakan dengan berbagai metode sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efesien serta dengan hasil optimal.
Sedangkan Aqgidah berarti kepercayaan atau keyakinan yang benar-benar menetap dan
melekat dihati manusia. Akhlak artinya budi pekerti, tingkah laku, perangai dan tabiat.
Pembelajaran kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk menyusun
pola-pola yang mewujudkan makna. Sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang
menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari
kehidupan sehari-hari siswa. Adapun indikator yang mendukung berhasilnya model CTL
ini yaitu dengan menggunakan kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi dan penilaian sebenarnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran Agidah Akhlak dengan pendekatan CTL dapat dikatakan berhasil jika dalam
pelaksanaannya guru menerapkan komponen-komponen CTL yang berlandaskan pada
ketiga prinsip CTL, yaitu prinsip kesaling bergantungan, diferensasi dan pengorganisasian
diri. Sedangkan bagi siswa, keberhasilan pembelajaran Agidah Akhlak dengan penerapan
CTL dapat dilihat dari keaktifan, kreatifitas dan kemandirian siswa untuk mencapai
standar tinggi yang telah ditentukan.

Penelitian yang akan dilakukan berjudul “Peningkatan Kecerdasan Spiritual dan

Emosional Melalui Model Contextual Teaching and Learning Pada Mata Pelajaran



Aqidah Di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Adapun perbedaannya dengan penelitian-

penelitian diatas diataranya ialah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yuswati yaitu mengenai penerapan pendekatan
Contextual Teaching And Learning untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran ips pokok bahasan aktivitas ekonomi berkaitan dengan sumber daya
alam dan potensi daerah di kelas IVB Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kedungreja Cilacap
tahun pelajaran 2011/2012. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan tidak hanya
sekedar menerapkan model CTL akan tetapi membahas tentang upaya peningkatan
kecerdasan spiritual dan emosional siswa pada mata pelajaran Agidah di SMP
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rohmatul Khasanah Widiyatiningsih yaitu mengenai
upaya meningkatkan prestasi belajar PAI dengan menerapkan pendekatan kontekstual
(CTL) pada siswa kelas V Sd N 1 Kalinanas Wonosegoro Boyolali Tahun 201.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan tidak hanya sekedar menerapkan model
CTL akan tetapi membahas tentang upaya peningkatan kecerdasan spiritual dan
emosional siswa pada mata pelajaran Agidah di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Pembelajaran Agidah Akhlak dengan Pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL) Siswa Kelas XI Di MAN Yogyakarta.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan tidak hanya sekedar menerapkan model
CTL akan tetapi membahas tentang upaya peningkatan kecerdasan spiritual dan
emosional siswa pada mata pelajaran Agidah di SMP Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Selain itu letak perbedaan yang lain ialah terdapat pada lokasi penelitian, subjek

penelitian dan jumlah sampel.



B. Kerangka Teori
1. Kecerdasan Spiritual

a. Pengertian Kecerdasan Spiritual

Beberapa ahli mengemukakan pendapat tentang kecerdasan spiritual menurut
tinjauan terminologi, antara lain:

Menurut K.H. Toto Tasmara kecerdasan ruhaniah adalah kemampuan
seseorang untuk mendengarkan hati nuraninya atau bisikan kebenaran yang meng-
ilahi (merujuk pada wahyu Allah) dalam cara dirinya mengambil keputusan atau
melakukan pilihan-pilihan berempati dan beradaptasi. Kecerdasan ruhaniah adalah
kecerdasan yang paling sejati tentang kearifan dan kebenaran secara pengetahuan
Ilahi (Pencipta Alam Semesta), kecerdasan yang membuahkan rasa cinta yang
mendalam terhadap kebenaran sehingga seluruh tindakannya akan dibimbing oleh
ilmu lllahiah yang mengantarkannya kepada ma rifatullah. (Tasmara, 2001: 50).

Pengertian kecerdasan spiritual yang dimaksud yaitu kecerdasan tentang akal
pikiran untuk selalu mendengarkan hati nuraninya, dan seluruh tindakannya akan

dibimbing ke jalan yang benar yang merujuk pada wahyu Allah.

Danah Zohar dalam penjelasannya, ia lebih menekankan aspek nilai dan
makna sebagai unsur penting dari kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual yang
mereka maksudkan adalah: kecerdasan untuk menyelesaikan masalah makna dan

nilai, kecerdasan untuk memposisikan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna



yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menaksir bahwa suatu tindakan atau
jalan hidup tertentu lebih bermakna dari pada yang lain. Kecerdasan spiritual adalah
fondasi yang diperlukan untuk memfungsikan 1Q dan EQ secara efektif. Bahkan
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan tertinggi kita). (Zohar dan Marshal, 2001: 5).

Pengertian kecerdasan spiritual yang dimaksud adalah kecerdasan yang
membimbing jalan hidup dan perilakunya menjadi lebih bermakna atau lebih
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain, selain itu SQ lebih tinggi dari pada 1Q dan
EQ.

Sedangkan menurut Ary Ginanjar Agustian kecerdasan spiritual adalah
kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan,
melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang
seutuhnya (hanif), dan memiliki pola pemikiran tauhid (integralistik) serta berprinsip
“hanya karena Allah”. (Ginanjar, 2001: 57).

Pengertian yang dimaksud disini adalah kecerdasan yang membimbing
perilaku atau setiap kegiatan yang kita jalani itu hanya karena Allah SWT.

Salah satu kunci kecerdasan spiritual berada pada hati. Kemudian menanggapi
bisikan nurani dengan memberdayakan dan mengarahakan seluruh potensi galbu,
yaitu fuad, shadr, dan hawa. Seorang yang cerdas secara ruhaniah akan
menunjukkan rasa tanggung jawab dengan berorientasi pada kebijakan atau amal
prestatif (Tasmara, 2001: 5), Allah berfirman dalam QS. Al Maa’idah: 93 yang

berbunyi:
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Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan yang
saleh karena memakan makanan yang telah mereka makan dahulu, apabila mereka
bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian
mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap juga) bertakwa dan
berbuat kebajikan. dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat
kebajikan.(Departemen Agama RI, 2005: 123)

Berdasarkan ayat di atas, tampak dengan jelas keterkaitan antara takwa (sikap
tanggung jawab), iman (sikap) dan amal saleh yang merupakan indikasi kecerdasan
spiritual. Orang-orang yang bertanggung jawab itu disebutkan dengan jelas dan
aplikatif di dalam Al-Qur’an.

Untuk mengukur kecerdasan spiritual maka dapat diketahui akhlak seseorang
yang ditinjau dari kecerdasan spiritual. Pengukuran itu dilihat semakin tinggi
keimanan dan ketakwaan seseorang individu maka akan semakin tinggi budi
pekertinya atau akhlaknya dan akan semakin tinggi pula kecerdasan spiritualnya.
Sehingga akan menjadikannya seorang individu memiliki kepribadian yang
bertanggung jawab. Oleh karenanya kecerdasan spiritual dapat membentuk akhlak
mulia, dan juga memiliki kepribadian yang luhur. Potensi kecerdasan spiritual
manusia akan terus cemerlang selama manusia mau mengasahnya, sebab potensi
yang secara hakiki ditiupkan ke dalam tubuh manusia ruh kebenaran, yang selalu
mengajak kepada kebenaran.

Allah menganugerahkan kepada manusia terlahir dengan dibekali beberapa
kecerdasan yang terdiri dari lima bagian utama, yaitu sebagai berikut:

a) Kecerdasan ruhaniah (spiritual intellegence): kemampuan seseorang untuk
mendengarkan hati nuraninya, baik buruk dan rasa moral dalam caranya

menempatkan diri dalam pergaulan.



b) Kecerdasan intelektual: kemampuan seseorang dalam memainkan potensi logika,
kemampuan berhitung, menganalisa dan matematika (logikal-mathematical
intellegence).

c) Kecerdasan emosional (emotional intellegence): kemampuan seseorang dalam
mengendalikan diri (sabar) dan kemampuan dirinya untuk memahami irama,
nada, musik, serta nilai-nilai estetika.

d) Kecerdasan sosial: kemampuan seseorang dalam menjalin hubungan dengan
orang lain, baik individu maupun kelompok. Dalam kecerdasan ini termasuk pula
interpersonal, intrapersonal, skill dan kemampuan berkomunikasi (linguistic
intellegence).

e) Kecerdasan fisik (bodily-kinestetic intellegence): kemampuan seseorang dalam
mengkoordinasikan dan memainkan isyarat-isyarat tubuhnya. (Tasmara, 2001:
49)

Dengan demikian, di dalam galbu, selain memiliki fungsi indrawi, di
dalamnya ada ruhani, yaitu moral dan nilai-nilai etika, artinya dialah yang
menentukan tentang rasa bersalah, baik buruk, serta mengambil keputusan
berdasarkan tanggung jawab moralnya tersebut. ltulah sebabnya, penilaian akhir dari
sebuah perbuatan sangat ditentukan oleh fungsi galbu. Kecerdasan ruhaniah tidak
hanya mampu mengetahui nilai-nilai, tata susila, dan adat istiadat saja, melainkan
kesetiannya pada suara hati yang paling sejati dari lubuk hatinya sendiri.

Di sinilah Al-Qur'an mengarahkan misinya dalam kecerdasan ruhaniah. Al-
Qur'an membangkitkan rasa cinta kepada kebenaran di dalam jiwa manusia,
memberikan kehormatan dan barakah kepadanya serta mendorongnya untuk selalu

mengikuti dan menerima ajaran Allah dengan penuh kerelaan.



Jadi, pengertian kecerdasan spiritual merupakan suatu kecerdasan
(kemampuan) yang terdapat dalam diri seseorang yang dapat ditunjukkan melalui
perilaku-perilaku keruhaniahan atau keagamaan. Kecerdasan spiritual merupakan
kemampuan tertinggi yang dimiliki oleh suatu individu yang dapat memfungsikan
kecerdasan intelektual dan emosional secara efektif melalui rasa cinta dan kasih
sayang kepada sesamanya karena kesalehannnya terhadap Allah.

. Faktor-faktor Kecerdasan Spiritual
Ada dua faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu faktor
pendukung dan faktor penghambat.

1) Faktor Pendukung

Faktor pendukung seperti: sumber kecerdasan itu sendiri (God-Spot),
potensi gqalbu (hati nurani) dan kehendak nafsu.
a) God- Spot (Titik Tuhan)

Seorang ahli syaraf dari California University vyaitu V.S,
Ramachandran dan timnya telah berhasil mengidentifikasi God-Spot dalam
otak manusia, yang merupakan pusat spiritual terletak antara jaringan saraf
dan otak. (Ginanjar, 2002: xxxix) Dalam peneltian Ramachandran telah
menemukan adanya bagian dalam otak, yaitu lobus temporal yang meningkat
ketika pengalaman religius atau spiritual berlangsung. Dia menyebutnya
sebagai titik Tuhan atau God-Spot. Titik Tuhan memainkan peran biologis
yang menentukan dalam pengalaman spiritual.

b) Potensi Qalbu
Menggali potensi galbu, secara klasik sering dihubungkan dengan

‘polemos’ amarah, ‘eros’ cinta dan ‘logos’ pengetahuan. (Tasmara, 2001: 93)



Padahal dimensi qalbu tidak hanya mencakup atau dicakup dengan

pembatasan katagori yang pasti. Menangkap dan memahami pengertiannya

secara utuh adalah kemustahilan. Itu hanyalah sebagai asumsi dari proses

perenungan yang sangat personal karena didalam qgalbu terdapat potensi yang

sangat multi dimensional. Diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Fu’ad

Fu’ad merupakan potensi galbu yang sangat berkaitan dengan

indrawi, mengolah informasi yang sering dilambangkan berada dalam
otak manusia (fungsi rasional kognitif). Fu’'ad memberi ruang untuk
akal, berpikir, bertafakur, memilih dan memilah seluruh data yang
masuk dalam galbu. Sehingga lahirlah ilmu pengetahuan yang
bermuatan moral. Pengawas setia sang fu'ad adalah akal, zikir,
pendengaran dan penglihatan yang secara nyata yang sistimatis diuraikan
dalam Al-Qur’an. Fungsi akal adalah membantu fi 'ad untuk menangkap
selurun fenomena yang bersifat lahir, wujud, dan nyata dengan
mempergunakan fungsi nazhar indra penglihatan.

2. Shadr

Shadr berperan untuk merasakan dan menghayati atau mempunyai

fungsi emosi (marah, benci, cinta, indah, efektif). Shadr adalah dinding
hati yang menerima limpahan cahaya keindahan, sehingga mampu
menerjemahkan segala sesuatu serumit apapun menjadi indah dari
karyanya. Berbeda dengan Fu'ad yang berorientasi kedepan. Shadr
memandang pada masa lalu, kesejarahan, serta nostalgia melalui rasa,

pengalaman dan keberhasilan sebagai cermin. Dengan kompetensinya
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untuk melihat dunia masa lalu, manusia mempunyai kemampuan untuk
menimbang, membanding dan menghasilkan kearifan.
3. Hawaa

Hawaa merupakan potensi galbu yang mengarahkan kemauan. Di
dalamnya ada ambisi, kekuasaan, pengaruh, dan keinginan untuk
mendunia. Potensi hawaa cendrung untuk membumi dan merasakan
nikmat dunia yang bersifat fana. Fitrah manusia yang dimuliakan Allah,
akhirnya tergelincir menjadi hina dikarenakan manusia tetap terpikat
pada dunia. Potensi hawaa selalu ingin membawa pada sikap-sikap yang
rendah, menggoda, merayu dan menyesatkan tetapi sekaligus memikat.
Walaupun cahaya di dalam galbu pada fitrahnya selalu benderang, tetapi
karena manusia mempunyai hawaa ini, maka seluruh galbu bisa rusak
binasa karena keterpikatan dan bisikan yang dihembuskan setan kedalam

potensi seluruh hawaa. (Tasmara, 2001: 96-103)

4. Nafs atau Kehendak Nafsu

Nafs adalah muara yang menampung hasil olah fi:’ad, shadr, dan
hawaa yang kemudian menampakan dirinya dalam bentuk perilaku nyata
di hadapan manusia lainnya. Nafs merupakan keseluruhan atau totalitas
dari diri manusia itu sendiri. Apabila nafs mendapatkan pencerahan dari
cahaya galbu, maka dinding biliknya benderang memantulkan binar-
binar kemuliaan. Jiwa nafs yang melangit, merindu, dan menemukan
wajah Tuhan akan stabil merasakan kehangatan cinta ilahi. (Tasmara,
2001: 110)

2) Faktor Penghambat
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Penyakit spiritual dan reduksi dalam SQ merupakan akibat dari adanya
masalah yang berhubungan dengan pusat diri yang terdalam. Semua ini
disebabkan oleh seseorang yang dipisahkan dari akar-akar pengasuhan diri yang
melampaui ego personal dan budaya asosiatif, dan berkembang menjadi lahan
untuk menjadi dirinya sendiri. Ada tiga sebab yang membuat seseorang dapat
terhambat secara spiritual:

a) Tidak mengembangkan beberapa bagian dari dirinya sendiri sama sekali

b) Telah mengembangkan beberapa bagian, namun tidak proporsional, atau
dengan cara negatif atau destruktif

c) Bertentangannya atau buruknya hubungan antara  bagian-bagian

(http://kusuma.wordpress.com)

c. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual

Seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual mempunyai peranan penting

dalam pembentukan kepribadian seseorang. Adapun indikator atau ciri-ciri orang

yang memiliki kecerdasan spiritual antara lain:

1)

2)

Merasakan Kehadiran Allah

Orang yang bertanggungjawab dan cerdas secara ruhaniah, merasakan
kehadiran Allah dimana saja berada. Seseorang meyakini bahwa salah satu
produk keyakinannya beragama antara lain melahirkan kecerdasan moral
spiritual yang menumbuhkan perasaan yang sangat mendalam, bahwa dirinya
senantiasa berada dalam pengawasan Allah.
Memiliki Visi

Mereka yang cerdas secara spiritual, sangat menyadari bahwa hidup yang

dijalaninya bukanlah kebetulan tetapi sebuah kesengajaan yang harus
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3)

4)

5)

6)

dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab (takwa). Bagi seseorang yang
ingin mempertajam kecerdasan spiritualnya, menetapkan visinya melampui
daerah duniawi sehingga menjadikan galbunya sebagai suara hati yang selalu
didengar.
Berdzikir dan Berdoa Kepada Allah disetiap Saat

Yang dimaksud dengan berdzikir adalah merasakan keagungan Allah
dalam semua kondisi. Dzikir tersebut bisa berupa dzikir fikiran, hati, lisan, atau
perbuatan. Dzikir perbuatan yang dimaksud disini mencakup tilawah, ibadah
dan keilmuan.
Memiliki Kualitas Sabar

Sabar bisa dipahami sebagai sebuah harapan kuat untuk menggapai cita-
cita atau harapan, sehingga orang yang putus asa berarti orang yang kehilangan
harapan atau terputusnya cita-cita. Dalam kandungan kualitas sabar, terdapat
sikap yang istigamah. Sabar berarti tidak bergeser dari jalan yang mereka
tempuh.
Cenderung pada Kebaikan

Orang-orang yang bertakwa (bertanggungjawab) adalah tipe manusia yang
selalu cenderung kepada kebaikan dan kebenaran. Orang yang bertakwa atau
bertanggungjawab berarti orang tersebut berupaya sekuat tenaga melaksanakan
kewajiban (amanah) sedemikian rupa sehingga menghasilkan performance hasil
kerja yang terbaik.
Memiliki Empati

Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami orang lain.
Merasakan rintihan dan mendengarkan debar jantungnya, sehingga mereka

mampu beradaptasi dengan merasakan kondisi batiniah dari orang lain.
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7) Memiliki Jiwa yang Besar
Jiwa besar adalah keberanian untuk memaafkan dan sekaligus melupakan
perbuatan yang pernah dilakukan orang lain. Orang yang cerdas secara ruhani
adalah mereka yang mampu memaafkan kesalahan orang lain, karena mereka
menyadari bahwa sikap pemberian maaf bukan saja sebagai bukti kesalehan,
melainkan salah satu bentuk tanggungjawab hidupnya.
8) Bahagia Melayani
Budaya melayani dan menolong merupakan bagian dari citra diri seorang
muslim. Mereka sadar bahwa kehadiran dirinya tidaklah terlepas dari tanggung
jawab terhadap lingkungannya. Sebagai bentuk tanggung jawabnya mereka
menunjukan sikapnya selalu terbuka hatinya terhadap keberadaan orang lain.
(Tasmara, 2001: 14-38)
2. Kecerdasan Emosional

1) Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh

psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari University of

New Hampshire untuk menerangkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya

penting bagi keberhasilan.

Salovey dan Mayer dalam Triatna dan Kharisma (2008:5) mendefinisikan

kecerdasan emosional atau yang sering disebut EQ sebagai :

“Himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan
memantau perasaan sosial yang melibatkan kemampuan pada orang lain,
memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk membimbing
pikiran dan tindakan.” (Shapiro, 1998:8)
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Kecerdasan emosional yang dimaksud yaitu kemampuan  bagaimana
sesesorang bisa mengelola emosinya terhadap orang lain dan dirinya sendiri. Konsep
ini muncul dari beberapa pengalaman, bahwa kecerdasan intelektual yang tinggi saja

tidak cukup untuk menghantarkan orang menuju sukses.

Menurut Salovey ( Triatna dan Kharisma, 2008: 6-7) kecerdasan emosional
adalah kemampuan seseorang untuk mengenali emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan
dengan orang lain. Sedangkan menurut Goleman ( Triatna dan Kharisma, 2008:5)
kecerdasan emosional atau emotional intelligence merujuk kepada kemampuan
mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi
diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan
dalam hubungan dengan orang lain.

Pengertian kecerdasan emosional yang dimaksud yaitu kemampuan seseorang
untuk mengenal emosi, memotivasi diri sendiri, empati dan kemampuan untuk
membina hubungan baik dengan orang lain.

Orang yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi adalah mereka yang
mampu mengendalikan diri (mengendalikan gejolak emosi), memelihara dan
memacu motivasi untuk terus berupaya dan tidak mudah menyerah atau putus asa,
mampu mengendalikan dan mengatasi stress, mampu menerima kenyataan.

Sekolah merupakan salah satu tempat dimana seorang anak dapat berinteraksi
dan mengembangkan keterampilannya, karena tidak dapat dipungkiri jaman
sekarang pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok maka tiap anak akan
membutuhkan peran sekolah. Dalam pengembangan kecerdasan emosional anak
didik, sekolah berperan dalam memberi motivasi, membentuk kepercayaan diri anak,

dan mengembangkan minat anak.
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Goleman dalam (Faya, 2013:18) mengatakan bahwa kecerdasan emosional
adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan inteligensi (to
manage our emotional life with intelligence); menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapannya (the appropriateness of emotional and its expression) melalui
keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan
keterampilan sosial. Menurut Goleman dalam (Mar’at, 2009:172), bahwa dalam
penelitian di bidang psikologi anak telah dibuktikan bahwa anak-anak yang memiliki
kecerdasan emosi yang tinggi akan lebih percaya diri, lebih bahagia, populer, dan
sukses di sekolah. Mereka lebih mampu menguasai emosinya, dapat menjalin
hubungan yang baik dengan orang lain, mampu mengelola stress dan memiliki
kesehatan mental yang baik. Anak dengan kecerdasan emosi yang tinggi dipandang
olen gurunya di sekolah sebagai murid yang tekun dan disukai oleh teman-
temannya.

Jadi, pengertian kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang
untuk mengenal emosi, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, empati dan
kemampuan untuk membina hubungan baik dengan orang lain.

2) Komponen-komponen Kecerdasan Emosional

Salovey dalam Triatna dan Kharisma (2008:7-9) menempatkan kecerdasan
pribadi Gardner dalam definisi dasar tentang kecerdasan emosional yang
dicetuskannya dan memperluas kemapuan tersebut menjadi lima kemampuan utama,

yaitu :

1) Mengenali Emosi Diri
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Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini merupakan
dasar dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi menyebutkan kesadaran diri
sebagai metamood, yakni kesadaran seseorang akan emosinya sendiri. Menurut
Golmen ( Triatna dan Kharisma, 2008:7) kesadaran diri adalah waspada terhadap
suasana hati maupun pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada maka
individu menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi.
Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan
salah satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga individu

mudah menguasai emosi.
2) Mengelola Emosi

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga tercapai
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap
terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang
meningkat dengan intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita
(Goleman dalam Triatna dan Kharisma, 2008:8). Kemampuan ini mencakup
kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan
atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan

untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.
3) Memotivasi Diri Sendiri

Presatasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri individu,

yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap kepuasan dan
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mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai perasaan motivasi yang positif,

yaitu antusianisme, gairah, optimis dan keyakinan diri.
4) Mengenali Emosi Orang Lain

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati.
Menurut Goleman dalam Triatna dan Kharisma, 2008: 8) kemampuan seseorang
untuk mengenali orang lain atau peduli, menunjukkan kemampuan empati
seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang
dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang orang
lain, peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan

orang lain.

Rosenthal dalam penelitiannya menunjukkan bahwa orang-orang yang
mampu membaca perasaan dan isyarat non verbal lebih mampu menyesuiakan
diri secara emosional, lebih populer, lebih mudah beraul, dan lebih peka.
Nowicki, ahli psikologi menjelaskan bahwa anak-anak yang tidak mampu
membaca atau mengungkapkan emosi dengan baik akan terus menerus merasa
frustasi (Goleman dalam Triatna dan Kharism, 2008: 8). Seseorang yang mampu
membaca emosi orang lain juga memiliki kesadaran diri yang tinggi. Semakin
mampu terbuka pada emosinya sendiri, mampu mengenal dan mengakui
emosinya sendiri, maka orang tersebut mempunyai kemampuan untuk membaca

perasaan orang lain.
5) Membina Hubungan

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu keterampilan

yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi.
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Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam
keberhasilan membina hubungan. Individu sulit untuk mendapatkan apa yang

diinginkannya dan sulit juga memahami keinginan serta kemauan orang lain.

Orang-orang yang hebat dalam keterampilan membina hubungan ini akan
sukses dalam bidang apapun. Orang berhasil dalam pergaulan karena mampu
berkomunikasi dengan lancar pada orang lain. Orang-orang ini populer dalam
lingkungannya dan menjadi teman yang menyenangkan karena kemampuannya
berkomunikasi (Goleman dalam Triatna dan Kharisma, 2008:9). Ramah tamah,
baik hati, hormat dan disukai orang lain dapat dijadikan petunjuk positif
bagaimana siswa mampu membina hubungan dengan orang lain. Sejauhmana
kepribadian siswa berkembang dilihat dari banyaknya hubungan interpersonal

yang dilakukannya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis mengambil komponen-
komponen utama dan prinsip-prinsip dasar dari kecerdasan emosional sebagai

faktor untuk mengembangkan instrumen kecerdasan emosional

3. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

a. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pembelajaran dan pengajaran kontekstual (CTL) adalah sebuah sistem belajar
yang didasarkan pada filosofi bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila
mereka menangkap makna dalam materi akademis yang mereka terima, dan mereka
menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika mereka bisa mengaitkan
informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang mereka miliki

sebelumnya. (Johnson, 2010:14)
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Pengertian kontekstual yang dimaksud yaitu sistem pembelajaran yang mana

jika siswa mampu menyerap pelajaran yang diberikan guru dengan mengaitkannya

dengan kehidupan nyata yang dialami. Jadi, informasi yang baru didapat dikaitkan

dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya.

Blanchrad, Bern dan Erickson mengemukakan bahwa pembelajaran
kontekstual merupakan konsep belajar dan mengajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membantu hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan
pekerja. Sedangkan menurut Johnson mendefinisikan pembelajaran kontekstual
memungkinkan siswa menghubungkan isi materi dengan konteks kehidupan sehari-
hari untuk menemukan makna. (Komalasari, 2010:6)

Pengertian pembelajaran kontekstual yang dimaksud yaitu suatu konsep
pembelajaran atau proses belajar mengajar yang mana dalam proses pembelajaran
itu guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan dunia nyata dan mendorong siswa
ikut terampil dan aktif dalam menghubungkan materi yang telah didapat kemudian
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya Hull’s dan Sounders menjelaskan dalam pembelajaran
kontekstual, siswa menemukan hubungan penuh makna antara ide-ide abstrak
dengan penerapan praktis di dalam konteks dunia nyata. Siswa menginternalisasi
konsep melalui penemuan, pengetahuan dan keterhubungan. Pembelajaran
kontekstual menghendaki kerja dalam sebuah tim, baik dikelas, laboratorium, tempat

bekerja maupun bank. Pembelajaran kontekstual menuntut guru mendesain
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lingkungan belajar yang merupakan gabungan beberapa bentuk pengalaman untuk
mencapai hasil yang diinginkan. (Komalasari, 2010:6)

Pengertian pembelajaran kontekstual yang dimaksud yaitu suatu proses
pembelajaran yang menekankan siswa agar menemukan ide-ide baru kemudian
diterapkan dalam konteks dunia nyata. Siswa mendapatkan ide-ide melalui
penemuan, pengeahuan dan kerja tim atau kelompok. Dengan kerja tim atau
kelompok ini agar tercipta suasana pembelajaran yang mengasyikkan dan
menyenangkan.

Jadi, pengertian kontekstual adalah sebuah sistem yang merangsang otak untuk
menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. Sistem pengajaran yang cocok
dengan otak yang menghasilkan makna dengan menghubungkan muatan akademis
dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa. Dengan memanfaatkan kenyataan
bahwa lingkungan merangsang sel-sel otak untuk membentuk jalan, sistem ini
memfokuskan diri pada konteks, pada hubungan-hubungan.

. Prinsip-prinsip Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
1) Kesaling bergantungan

Prinsip kesaling bergantungan mengajak para pendidik untuk mengenali
keterkaitan mereka dengan pendidik yng lain, dengan siswa-siswi mereka, dengan
masyarakat, dan dengan bumi. Prinsip ini meminta membangun hubungan dalam
semua yang mereka lakukan yang mendesak bahwa sekolah adalah sistem
kehidupan, dan bagian-bagian dari elemen sekolah berada dalam sebuah jaringan
hubungan yang menciptakan lingkungan belajar.

Prinsip kesaling bergantungan ada di dalam segalanya sehingga
memungkinkan para siswa untuk membuat hubungan yang bermakna. Pemikiran

yang kritis dan kreatif menjadi mungkin. Kedua proses itu terlibat dalam

21



mengidentifikasi hubungan yang akan menghasilkan pemahaman-pemahaman
baru. Lebih jauh lagi, prinsip kesaling bergantungan memungkinkan
memasangkan tujuan yang jelas pada standar akademik dan mendukung kerja
sama. (Johnson, 2010:72-73)

2) Prinsip diferensiasi

Kata diferensiasi merujuk pada dorongan terus-menerus dari semesta alam
untuk menghasilkan keragaman yang tidak terbatas, perbedaan, berlimpah dan
keunikan. Prinsip ini menyumbangkan kreativitas indah yang berdetak diseluruh
alam semesta yang mendorong menuju keragaman yang tak terbatas.

Jika para pendidik percaya dengan para ilmuwan modern bahwa prinsip
diferensiasi yang dinamis ini meiputi dan mempengaruhi bumi dan semua sistem
kehidupan, maka mereka akan melihat pentingnya disekolah-sekolah dan kelas-
kelas untuk meniru saran prinsip tersebut menuju kreatifitas, keunikan,
keberagaman dan kerjasama. (Johnson, 2010:75-78)

3) Pengaturan diri sendiri

Prinsip pengaturan diri menyatakan bahwa setiap entitas terpisah di alam
semesta memiliki sebuah potensi bawaan, kewaspadaan atau kesadaran yang
menjadikannya sangat berbeda. Prinsip pengaturan diri meminta para pendidik
untuk mendorong setiap siswanya untuk mengeluarkan seluruh potensinya.
Sasaran utamanya adalah menolong para siswinya untuk mencapaikeunggulan
akademik, memperoleh ketrampilan karier dan mengembangkan larakter dengan
caramenghubungkan tugas sekolah dengan pengalaman serta pengetahuan
pribadinya. (Johnson, 2010:79-82)

c. Karakteristik Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
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Pembelajaran dan pengajaran kontekstual (CTL) memiliki beberapa
karakteristik yang khas dengan pendekatan pembelajaran lain. Pertama, pengajaran
berbasis problem. Dengan memunculkan yang dihadapi bersama, siswa ditantang
untuk berfikir kritis untuk memecahkannya. Problem seperti ini membawa makna
personal dan sosial bagi siswa. Kedua, menggunakan konteks yang beragam. Makna
itu ada dimana-mana dalam konteks fisik dan sosial. Selama ini ada yang
menganggap bahwa makna (pengetahuan) adalah yang tersaji dalam materi ajar atau
buku teks saja. Dalam CTL guru membermaknakan berbagai ragam konteks
(sekolah, keluarga, masyarakat, tempat kerja dan sebagainya) sehingga makna yang
diperoleh siswa menjadi semakin berkualitas.

Ketiga, mempertimbangkan keberagaman dan keunikan siswa. Dalam CTL,
guru mengayomi individu dan meyakini bahwa perbedaan individual dan sosial
seyogyanya di bermaknakan menjadi mesin penggerak untuk belajar saling
menghormati dan membangun toleransi demi terwujunya ketrampilan interpersonal.
Keempat, memberdayakan siswa untuk belajar sendiri. Setiap manusia mesti
menjadi pembelajar sepanjang hayat. Jadi pendidik formal, merupakan instruktur
bagi siswa untuk menguasai cara belajar untuk belajar mandiri dikemudian hari.
Kelima, belajar melalui kolaborasi. Siswa seyogyanya dibiasakan saling belajar dari
dalam kelompok untuk berbagai pengetahuan dan menentukan fokus belajar.
(Johnson, 2010:21-22)

Dari beberapa karakteristik tersebut, CTL melibatkan tujuh komponen utama,
antara lain: ( Komalasari, 2010: 11-13)

1) Konstruktivisme (Constructivism).
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Konstruktivisme merupakan landasan berpikir CTL. Pandangan
Konstruktivisme adalah pengetahuan dibangun sedikit demi sedikit yang hasilnya
diperluas melalui konteks terbatas (sempit) dan tidak dengan tiba-tiba.
Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta konsep atau kaidah yang siap
diambil atau diingat, tetapi manusia harus mengkonstruksikan pengetahuan itu
dan memberi makna melalui pengalaman nyata. Peserta didik perlu dibiasakan
untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan
bergelut dengan ide-ide. Peserta didikharus mengkonstruksikan pengetahuan
mereka sendiri.

2) Menemukan (Inquiry).

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis
kontekstual karena pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa
diharapkan bukan dari hasil mengingat seperangkat fakta-fakta tetapi hasil dari
menemukan sendiri. Kegiatan menemukan ini merupakan sebuah siklus yang
terdiri dari:

a) Observasi

b) Bertanya

c) Mengajukan Dugaan
d) Pengumpulan Data

e) Penyimpulan

3) Bertanya (Questioning).
Pengetahuan yang dimiliki seseorang diawali dari bertanya. Bertanya
merupakan strategi utama pembelajaran berbasis kontekstual. Kegiatan bertanya

ini berguna untuk:
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a) Menggali informasi
b) Menggali pemahaman siswa
¢) Membangkitkan respon kepada siswa
d) Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa
e) Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa
f) Memfokuskan perhatian pada sesuatu yang dikehendaki guru
g) Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa
h) Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa
4) Masyarakat Belajar (Learning Community).

Konsep masyarakat belajar menyarankan hasil pembelajaran diperoleh dari
hasil kerjasama dari orang lain. Hasil belajar diperoleh dari “sharing” antar
teman, antar kelompok, dan antar yang tau ke yang belum tau. Masyarakat belajar
terjadi apabila ada komunikasi dua arah, dua kelompok atau lebih yang terlibat
dalam komunikasi pembelajaran saling belajar.

5) Pemodelan (Modeling).

Pemodelan pada dasarnya membahasakan yang dipikirkan, mendemonstrasi
bagaimana guru menginginkan siswanya untuk belajar dan melakukan apa yang
guru inginkan agar siswanya melakukan. Dalam pembelajaran kontekstual, guru
bukan satu-satunya model, model dapat dirancang dengan melibatkan siswa dan
juga mendatangkan dari luar.

6) Refleksi (Reflection).

Refleksi merupakan cara berfikir atau respon tentang apa yang baru

dipelajari atau berpikir kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan dimasa lalu.

Realisasinya dalam pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa
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melakukan refleksi yang berupa pernyataan langsung tentang apa yang diperoleh
hari itu.
7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessement).

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberi
gambaran mengenai perkembangan belajar siswa. Dalam pembelajaran berbasis
CTL, gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui guru agar bisa
memastikan bahwa siswa mengalami pembelajaran yang benar. Fokus penilaian
adalah pada penyelesaian tugas yang relevan dan kontekstual serta penilaian
dilakukan terhadap berbagai proses.

Kemajuan belajar dinilai dari proses dengan berbagai cara, bukan melalui
hasil. Penilaian tidak hanya guru, tetapi bisa juga teman lain atau orang lain.
Karakteristik authentic assessment adalah sebagai berikut:

a) Dilakukan selama dan sesudah proses pembelajaran berlangsung
b) Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif
c) Yang diukur bukan hanya mengingat fakta melainkan ketrampilan dan
informasi
d) Berkesinambungan
e) Terintegrasi
f) Dapat digunakan sebagai feed back
Secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas adalah
sebagai berikut:
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara
bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
ketrampilan barunya.

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik
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3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya

4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok)
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran

6) Lakukan refleksi diakhir pertemuan

7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teori diatas dibuatlah sebuah hipotesis sebagai berikut:
“Penerapan model CTL (Contextual Teaching and Learning) dapat meningkatkan
kecerdasan spiritual dan emosional siswa dalam mata pelajaran Agidah kelas VIII C SMP

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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